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ABSTRACT

Penelitian dilakukan di AULIA TAILOR Kota Samarinda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi pakaian seragam dinas Pria dan Perempuan pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur berdasarkan metode full costing lebih besar daripada perhitungan harga pokok pada AULIA TAILOR. Hasil penelitian diketahui bahwa dengan metode full costing untuk pakaian seragam dinas pria sebesar Rp. 309.848,- perpasang dan untuk pakaian seragam dinas perempuan sebesar Rp. 406.348,-  jika dibandingkan dengan perhitungan menurut AULIA TAILOR untuk pakaian seragam dinas Pria sebesar Rp. 279.248,-  dan untuk pakaian seragam dinas Perempuan sebesar Rp. 375.748,-. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa perhitungan dengan metode full costing memberikan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan metode konvensional yang diterapkan oleh AULIA TAILOR.

PENDAHULUAN
Dalam kegiatan akuntansi, agar dapat memperoleh laba maka diperlukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari setiap aktivitas usaha sehingga diperoleh nilai tambah yang besar antara penghasilan dikurangi biaya-biaya yang terjadi. Masalah-masalah biaya yang dikeluarkan dalam rangka memproduksi suatu barang tidak terlepas dari operasional suatu perusahaan. Biaya-biaya tersebut dikumpulkan pada bagian-bagian produksi selama periode tertentu, kemudian dijumlahkan sehingga dapat membentuk harga pokok produksi. Untuk menghitung harga pokok produksi, maka elemen-elemen biaya harga pokok produksi perlu diketahui antara lain : (1) biaya bahan baku, (2) biaya tenaga kerja dan (3) biaya overhead pabrik. 
Besarnya harga pokok produksi dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, sangatlah penting artinya bagi pihak manajemen perusahaan yang bersangkutan, karena harga pokok produksi tersebut merupakan salah satu dasar bagi penetapan harga jual dan kualitas produk yang dihasilkan nantinya. Terdapat dua metode dalam penentuan harga pokok produksi yaitu : metode full costing dan metode variable costing. Metode full costing merupakan metode yang tidak membedakan biaya yang bersifat variabel (variable cost) dan biaya yang bersifat tetap (fixed cost), sehingga metode full costing disebut juga dengan absorpsion costing (biaya serapan). Metode full costing sangat berguna dalam pelaporan keuangan kepada pihak luar perusahaan yang bersifat jangka panjang.
Perusahaan konveksi juga memerlukan perhitungan yang matang untuk dapat bertahan dalam persaingan bisnis, karena di Samarinda khususnya perusahaan sejenis tingkat pertumbuhannya sangatlah pesat.
AULIA TAILOR merupakan salah satu bidang usaha yang bergerak dibidang penjualan berbagai jenis kain, pelayanan jasa pembuatan pakaian wanita misalnya kebaya, dan penjualan berbagai jenis barang untuk kebutuhan menjahit.  AULIA TAILOR berlokasi di Jalan. Hasan Basri No.65 Samarinda,  AULIA TAILOR berdiri sejak tahun 1987 dengan membuka usaha kecil-kecilan, sejak saat itu AULIA TAILOR hanya memiliki 2 (dua) tenaga kerja saja sebagai tukang jahit dan tukang potong, dengan perkembangan industri AULIA TAILOR resmi membentuk sebuah perusahaan yang bergerak dibidang penyedia jasa, konveksi dan pakaian jadi di mulai sejak tahun 2007. AULIA TAILOR kemudian bekerja sama dengan Instansi-instansi pemerintah maupun orang pribadi ataupun badan dalam memproduksi setiap job ordernya.
AULIA TAILOR sejak bulan Mei tahun 2010 merupakan rekanan Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur pengadaan Baju Dinas sebelumnya adalah RAMONA TAILOR. 
Kebutuhan Pakaian Dinas Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur adalah sebanyak 250 pasang per tahunnya yang terdiri dari 100 pasang untuk pakaian seragam dinas pria dan 150 pasang untuk pakaian seragam dinas perempuan. Pakaian seragam dinas tersebut merupakan produk pesanan, karena ukuran produk yang dibuat adalah tidak sama.  Bentuk pakaian yang akan dibuat untuk baju adalah kemeja lengan panjang dan pendek dan untuk bawahan, pakaian seragam dinas pria yang memakai celana panjang sedangkan pakaian seragam dinas perempuan memakai rok yang berlipit-lipit. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Apakah harga pokok produksi pakaian seragam dinas kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur pada AULIA TAILOR sudah sesuai dengan perhitungan  metode full costing”?. 
  Tujuan penelitian untuk menghitung harga pokok produksi per pasang secara tepat sesuai dengan perhitungan akuntansi dan manfaat penelitian ini sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi manajemen AULIA TAILOR dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi dan  sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan strategi, menetapkan harga jual dan kualitas atas produk yang dihasilkan.
LANDASAN TEORI
American Accounting Association dalam  Lili M. Sadeli (2006 : 2) : “Accounting is the process of identifying, measuring, and communicating economic information to permit informed judgments and decision by user of the information”. 
Apabila diterjemahkan secara bebas akuntansi adalah proses dalam mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai informasi tersebut.
Menurut American Institute Of Certified Publik Accountans (AICPA) dalam Amin Widjaja Tunggal (2000 : 1) : 

“Accounting is the art of recording, classifying, and summarizing in a significant manner and in terms of money transaction and events which are, in part at least of a financial character, and interpreting the result there of”.

Apabila diterjemahkan secara bebas berdasarkan uraian di atas akuntansi adalah seni pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran dengan cara-cara tertentu serta dalam bilangan keuangan, transaksi dan kejadian yang sedikit-dikitnya sebagian bersifat keuangan dan menginterpretasikan hasilnya.


Al. Haryono Yusuf (2003 : 4) mengemukakan bahwa :

“Ditinjau dari sudut pemakaiannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi.
Dan apabila ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi”.
Tujuan akuntansi menurut PAI (Prinsip Akuntansi Indonesia) dalam Sofyan Syafri (2007 : 120), menyatakan bahwa :

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu usaha perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba.

c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan di dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi.

e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.

Fungsi akuntansi yang dikemukakan oleh pakar ekonomi yaitu menurut Sofyan Syafri (2007 : 97) sebagai berikut :

a. Menjadi pegangan bagi lembaga penyusun standar akuntansi dalam menyusun standarnya.

b. Memberikan kerangka rujukan untuk menyelesaikan masalah akuntansi dalam hal tidak adanya standar resmi.

c. Menentukan batas dalam hal melakukan judgement dalam penyusunan laporan keuangan.

d. Meningkatkan pemahaman dan keyakinan pembaca laporan terhadap informasi yang disajikan laporan keuangan.

e. Meningkatkan kualitas laporan yang dapat diperbandingkan.

Laporan keuangan atau financial statement berisi informasi mengenai prestasi perusahaan di masa lampau dan dapat memberi petunjuk menetapkan kebijakan di masa yang akan datang. Menurut Zaki Baridwan (2004 : 17) : “Laporan keuangan merupakan rangkuman dari suatu proses pencatatan yang merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan”.

  Menurut Zaki baridwan (2004 : 18), komponen laporan keuangan yaitu:
1) Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu.
2) Laporan laba rugi, yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya -biaya selama suatu periode akuntansi.
3) Laporan perubahan ekuitas, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-sebab perubahan ekuitas dari jumlah pada awal periode menjadi ekuitas pada akhir periode. 

4) Laporan arus kas, menunjukkan arus kas masuk dan keluar yang dibedakan menjadi arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan.
5) Catatan atas laporan keuangan.
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) (No. 1 revisi 2007 : 9) komponen (pos-pos) dalam neraca dan laba rugi adalah sebagai berikut :

1) Komponen neraca terdiri dari :

a) Asset berwujud 

b) Asset tidak berwujud 

c) Asset keuangan 

d) Investasi yang diperlakukan menggunakan metode ekuitas

e) Persediaan 

f) Piutang usaha dan piutang lainnya 

g) Kas dan setara kas 

h) Utang usaha dan utang lainnya 

i) Kewajiban yang diestimasi 

j) Kewajiban berbunga jangka panjang

k) Hak minoritas

l) Modal saham dan pos ekuitas lainnya. 
2) Komponen laporan laba rugi terdiri dari :

a) Pendapatan 

b) Laba rugi usaha 

c) Beban pinjaman

d) Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan asosiasi yang diperlakukan menggunakan metode ekuitas

e) Beban pajak

f) Laba atau rugi dari aktivitas normal perusahaan

g) Pos luar biasa
h) Hak minoritas laba rugi bersih untuk periode berjalan. 
Pengertian biaya menurut Mulyadi (2005 : 8) yaitu : 

“Dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu sedangkan dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva”. 

Abas Kartadinata (2000 : 23) mengenai tugas-tugas akuntansi biaya secara garis besar adalah :

1. Membantu dan  turut serta dalam penyusunan dan pelaksanaan program dan budget perusahaan.

2. Memberikan data pada manjemen yang diperlukan dalam pengambilan keputusan menghadapi masalah melakukan pilihan  di antara dua atau lebih alternatif.

3. Menyusun tata cara atau metode yang akan memungkinkan dilaksanakannya biaya.

4. Menghitung nilai persediaan untuk keperluan hitung-pokok dan penentuan harga jual dan mengawasi jumlah-jumlah persediaan secara fisik.

5. Menentukan biaya dan laba untuk suatu periode akuntansi.
Menurut Hansen Mowen (2006 : 556) “Harga pokok produksi (cost of goods manufacture) adalah total harga pokok produk yang diselesaikan selama periode berjalan”. Selain itu, harga pokok penjualan yang dikemukakan oleh Hansen Mowen (2000 : 48) adalah “Biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya lain-lain yang terkait dengan unit penjualan”. 
Menurut Mulyadi (2005 : 122) bahwa harga pokok produksi menggunakan metode full costing terdiri dari :

Biaya bahan baku



Rp. xxx
Biaya tenaga kerja langsung


Rp. xxx
Biaya overhead pabrik tetap


Rp. xxx
Biaya overhead pabrik variabel

Rp. xxx
Harga pokok produksi


Rp. Xxx
Menurut Henry Simamora (2002 : 170) : “Metode variable costing adalah metode akuntansi manajemen yang dipakai untuk menghitung biaya produk”.
Metode Penelitian AULIA TAILOR merupakan salah satu bidang usaha yang bergerak dibidang penjualan berbagai jenis kain, pelayanan pembuatan pakaian, dan penjualan berbagai jenis barang untuk kebutuhan menjahit. Selain bertujuan untuk melayani kebutuhan masyarakat akan produk pakaian jadi, AULIA TAILOR juga sebagai badan usaha yang mandiri, dituntut untuk menghasilkan laba tertentu dan mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Harga pokok produksi menurut AULIA TAILOR adalah total biaya langsung usaha yang digunakan dalam kegiatan produksi yang semula dari kain menjadi produk jadi yaitu pakaian. Harga pokok produksi per unit merupakan total harga pokok produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik) dibagi dengan unit pakaian yang diproduksi  oleh AULIA TAILOR. 
Biaya produksi menurut AULIA TAILOR adalah semua biaya yang dikeluarkan yang berhubungan dengan kegiatan produksi pada AULIA TAILOR, atau kegiatan pengolahan bahan baku berupa kain menjadi produk selesai yaitu berupa pakaian seragam.

Biaya bahan baku menurut AULIA TAILOR adalah semua bahan mentah yang secara langsung digunakan dalam memproduksi, dimana bahan baku yang digunakan untuk proses produksi misalnya biaya kain, biaya benang, biaya kancing, biaya resleting, biaya karet pinggang dan sebagainya .

Biaya tenaga kerja menurut AULIA TAILOR adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memproses bahan kain menjadi produk siap pakai, meliputi semua biaya tenaga kerja yang secara langsung mengerjakan bahan baku sehingga menjadi produk jadi.

Biaya overhead pabrik (BOP) menurut AULIA TAILOR adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, misalnya biaya bahan penolong, biaya reparasi dan pemeliharaan, biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu, dan biaya yang secara langsung memerlukan uang tunai.
Biaya non produksi menurut AULIA TAILOR adalah biaya biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran yang disebut dengan biaya pemasaran serta biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi yang biasanya disebut dengan biaya administrasi dan umum.

Teknik pengumpulan data-data yang diperlukan dalam penulisan ini dilakukan melalui:

1) Penelitian kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data sekunder melalui berbagai sumber teori dan informasi seperti buku-buku literatur serta informasi lain yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.

2) Penelitian lapangan (field work research) merupakan pengumpulan data primer melaui penelitian langsung kelapangan (obyek), pengumpulan data lapangan tersebut dapat dilakukan melalui :

a. Pengamatan (Observation), yaitu mengadakan penelitian langsung terhadap obyeknya dengan cara mengamati kegiatan produksi tersebut.

b. Wawancara (interview), yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara secara langsung dengan pimpinan usaha atau staf tenaga kerja AULIA TAILOR guna memperoleh bahan masukan yang menunjang dalam penulisan skripsi ini.
Alat Analisis

Dari pembahasan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, maka data yang diperoleh dalam penulisan ini akan dianalisis dengan menggunakan 
konsep perhitungan harga pokok produksi pakaian seragam 

dinas  dengan menggunakan metode full costing dan dengan perhitungan harga pokok produksi per pasang.

1) Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing. 

Menurut Mulyadi (2005 : 17) rumus untuk menghitung harga pokok produksi dengan menjumlahkan biaya overhead pabrik tetap menggunakan metode full costing adalah sebagai berikut :

Biaya bahan baku



Rp. xxx
Biaya tenaga kerja langsung


Rp. xxx
Biaya overhead pabrik variabel

Rp. xxx
Biaya overhead pabrik tetap


Rp. xxx
Harga pokok produksi


Rp. xxx

2) Perhitungan harga pokok produksi per unit menggunakan metode kalkulasi bagi antara pakaian seragam dinas pria dan pakaian seragam dinas perempuan.

Menurut Abas Kartadinata (2000 : 9) dalam metode ini dapat dipergunakan untuk perusahaan industri yang hanya memproduksikan satu macam produk saja. Dalam metode kalkulasi bagi harga pokok dihitung dengan jalan membagi semua biaya yang dikeluarkan dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan.
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PEMBAHASAN
Pada bagian ini penulis akan memberikan pembahasan dari hasil analisis berdasarkan metode full costing.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa harga pokok produksi pakaian seragam dinas pesanan Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur sebesar Rp. 91.937.000,-,  sedangkan harga pokok produksi menurut AULIA TAILOR adalah sebesar Rp. 84.287.000,-.
Perbedaan tersebut terjadi karena perbedaan dalam pembebanan komponen harga pokok produksi itu sendiri, pada metode full costing terdapat pembebanan biaya overhead pabrik, yang mana pada AULIA TAILOR BOP hanya membebankan Biaya Bahan penolong, padahal sebelum proses produksi dikerjakan, dilakukan maintenance terhadap pemeliharaan (mesin jahit, mesin obras). Pengeluaran biaya maintenance diberhitungkan kedalam perhitungan harga pokok produksinya, karena menurut AULIA TAILOR biaya tersebut bukan merupakan biaya overhead, sedangkan biaya tersebut dilakukan sebelum atau pada saat proses akan dilaksanakan maka menurut akuntansi, biaya  biaya tersebut tergolong Biaya Overhead Pabrik.  Biaya Overhead Pabrik berdasarkan metode full costing pada pesanan sergam dinas Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur sebesar Rp.  1.199.500,-, dan biaya non produksi yang terdiri biaya angkut dan biaya pemasaran dengan total biaya sebesar  Rp. 6.500.000,-

A. Rincian Data Biaya

Jumlah pakaian yang diproduksi Tahun 2011
Berdasarkan catatan AULIA TAILOR produksi pakaian seragam dinas pada tahun 2011 sebesar 21.302 pasang.  Pesanan Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur berjumlah 250 pasang. Berikut ini adalah data mengenai jumlah atau unit yang diproduksi pada AULIA TAILOR berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4.1. 
Pesanan Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur untuk pakaian seragam dinas Pria

	No
	Jenis Produk
	Jumlah Produksi

	 
	 
	

	1
	Baju
	100 lembar

	
	
	

	 
	 
	

	2
	Celana
	100 lembar

	 
	 
	 

	Sumber Data : AULIA  TAILOR 2011




Pakaian Seragam Dinas Pria yang diproduksi adalah baju dan celana sebanyak 100 pasang. Baju yang diproduksi berbentuk kemeja lengan panjang kerah berdiri atau sanghai, biaya pokok produksi yang digunakan untuk setiap baju adalah kain 1,75 m, benang, kain keras untuk rok 10 cm, dan kancing baju sebanyak lima butir. 
Setiap baju yang diproduksi adalah berukuran sama (all size), maka harga pokok yang digunakan adalah sama. Untuk celana panjang setiap unit juga membutuhkan kain 1,25 m, benang dan karet pinggang sepanjang 50 cm.
Tabel 4.2. 
Pesanan Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur untuk Pakaian Seragam Dinas Perempuan

	No
	Jenis Produk
	Jumlah Produksi

	 
	 
	

	1
	Baju
	150 lembar

	 
	 
	

	
	
	

	2
	Rok
	150 lembar

	 
	 
	 


         Sumber Data : AULIA TAILOR  2011

Pakaian Seragam Dinas Perempuan yang diproduksi adalah baju, dan rok sebanyak 150 pasang pula. Biaya pokok produksi yang digunakan untuk setiap baju adalah kain 1,75  m, benang, kain keras 10 cm, dan kancing baju sebanyak lima butir.
 Setiap baju yang diproduksi adalah berukuran sama (all size), maka harga pokok yang digunakan adalah sama. sedangkan untuk rok dalam perhitungan dibutuhkan kain sebanyak 1,25 m, karet pinggang untuk rok 30 cm, resleting, satu pasang kancing kait dari setiap unitnya.  Biaya produksi dan non produksi pada Tahun 2011.
Biaya produksi merupakan biaya yang harus diperhitungkan secara benar dan lengkap yang terdiri dari tiga bagian pokok utama yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Pada AULIA TAILOR juga belum memenuhi kriteria jenis biaya tersebut, dan ternyata AULIA TAILOR memiliki kendala besar dalam penetapan atau perhitungan biaya produksi tersebut.
Secara garis besar jumlah pakaian yang diproduksi adalah sebanyak 250 pasang pakaian seragam dinas dimana biaya produksi dibagi menjadi : biaya bahan baku (kain wol khasmerei, Kain Crem Erro, benang Yamalon coklat,  resleting, Kait kancing ( hak ), kancing coklat,  kain keras untuk rok, M70 untuk pengeras kerah, puring asahi, spon bahu dan biaya overhead pabrik yang bersifat variabel (bahan penolong, dan biaya yang secara langsung membutuhkan uang tunai).
	Tabel 4.3 : BIAYA BAHAN BAKU
	

	No
	Jenis Bahan Baku
	Satuan
	Jumlah Bahan Baku
	Harga Per Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	
	
	

	1
	Kain Wol Khasmerei
	m
	750 m
	75.000.-
	56.250.000,-

	
	
	
	
	
	

	2
	Kain Crem Erro
	cm
	150,5 m
	15.000.-
	2.257.500,-

	
	
	
	
	
	

	3
	Benang Yamalon Coklat
	biji
	1500 biji
	1000,-
	1.500.000,-

	
	
	
	
	
	

	4
	Resleting Crem
	biji
	250 biji
	1000,-
	                      250.000,-

	
	
	
	
	
	

	5
	Kait Kancing ( hak )
	pasang
	250pasang
	500,-
	125.000,-

	
	
	
	
	
	

	6
	Kancing Coklat
	butir
	2700butir
	200,-
	540.000,-

	
	
	
	
	
	

	7
	Karet Pinggang Untuk rok
	cm
	45 m
	7.000,-
	315.000,-

	
	
	
	
	
	

	8
	M70 untuk Pengerah Kerah
	cm
	250 m
	5.000,-
	1.250.000,-

	
	
	
	
	
	

	9
	Puring Asahi
	m
	450 m
	15.000,-
	6.750.000,-

	
	
	
	
	
	

	10
	Spon Bahu
	buah
	300 buah 
	   25.000,-
	7.500.000,-

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Total Bahan Baku
	76.737.500,-

	
	


Sumber Data : AULIA TAILOR 2011
Berikut ini adalah bagian-bagian tenaga kerja yang tidak ikut diperhitungkan ke dalam perhitungan harga pokok produksi, dimana setiap tenaga kerja mendapatkan upah Rp. 30.000,- per pasang yang terdiri dari bagian pemotongan kain, bagian pengobrasan, bagian penjahitan, bagian pemasangan kancing, dan bagian pengepakan dalam memproduksi bahan  mentah menjadi bahan jadi yang tidak ikut diperhitungkan ke dalam perhitungan harga pokok produksi.
	Tabel 4.4 : TENAGA KERJA



	No
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah

	
	
	

	1
	Pemotongan Kain Sesuai dengan Pola
	1 Orang

	
	
	

	2
	Proses Pengobrasan
	1 Orang

	
	
	

	3
	Proses Penjahitan
	1 orang

	
	
	

	4
	Pemasangan Kancing
	1 orang

	
	
	

	5
	Penyetrikaan dan Pengepakan
	1 orang

	
	
	


        Sumber Data : AULIA TAILOR 2011

Data di atas memberikan keterangan beberapa jumlah dan bagian tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja yang mengerjakan kegiatan produksi tersebut hanya dua orang, karena proses penjahitan, proses pelubangan kancing dan pemasangan kancing, proses penyetrikaan dan pengepakan dikerjakan juga oleh bagian pemotongan kain sesuai pola dan bagian pengobrasan. Oleh karena itulah jumlah tenaga kerjanya hanya dua orang. 

Berikut ini terdapat beberapa bahan yang tidak ikut diperhitungkan. Hal ini dikarenakan mesin obras, mesin jahit, mesin bordir, buku dan pulpan, jarum pelubang kancing, dan setrika adalah bahan penolong yang sudah ada sebelum proses produksi pakaian seragam tersebut dikerjakan. 

Berikut keterangannya :

	Tabel 4.5 : BAHAN PENOLONG
	
	
	
	

	No
	Jenis Bahan Penolong
	Jumlah Bahan Penolong
	Harga Per Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	
	

	1
	Mesin Obras
	1 unit
	_
	_

	
	
	
	
	

	2
	Mesin Jahit
	1 unit
	_
	_

	
	
	
	
	

	3
	Mesin Bordir
	1 unit
	_
	_

	
	
	
	
	

	4
	Buku dan Pulpen
	1 unit
	_
	_

	
	
	
	
	

	5
	Jarum Jahit Mesin
	3 buah
	4.000,-
	12.000,-

	
	
	
	
	

	6
	Jarum Jahit Tangan
	3 buah
	2.500,- 
	7.500,-

	
	
	
	
	

	7
	Jarum Pelubang Kancing
	1 buah
	_
	_

	
	
	
	
	

	8
	Obat Lipit Kain
	2 botol
	5.500,-
	11.000,-

	
	
	
	
	

	9
	Plastik Baju
	100 lembar
	150,-
	15.000,-

	
	
	
	
	

	10
	Keresek
	2 pack
	5.000,-
	10.000,-

	
	
	
	
	

	11
	Setrika
	2 unit
	_
	_

	
	
	
	
	

	Total
	49.500,-

	
	

	Su           Sumber  Data : AULIA TAILOR 2011

	

	


Selain biaya bahan penolong. AULIA TAILOR dalam proses produksinya juga mengeluarkan biaya – biaya lain, yang mana dalam perhitungan harga pokok produksi metode full costing merupakan komponen biaya yang harus dibebankan. Biaya itu sendiri antara lain :

1) Biaya reparasi
Rp. 
166.450,-

2) Biaya Listrik 
Rp. 
60.000.000,-

3) Biaya Air
Rp.
1.800.000,-

4) Biaya Telepon
Rp.
14.500.000,-

5) Biaya Penyusutan Peralatan
Rp. 
10.000.000,-

Dari data AULIA TAILOR, biaya non produksi yaitu biaya angkut tidak dihitung pula ke dalam perhitungan harga pokok produksinya. Menurut AULIA TAILOR, karena jarak antara tempat produksi dengan Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur tidak begitu jauh, hanya sekitar  8  km saja. Berikut data biaya angkut tersebut adalah sebagai berikut :

	Tabel 4.6 : BIAYA NON PRODUKSI

	No
	Jenis Biaya
	Biaya (Rp)

	
	
	

	1
	Biaya Angkut
	500.000,-

	
	
	

	2
	Biaya Pemasaran
	6.000.000,-


            Sumber Data : AULIA TAILOR 2011
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini analisis yang dilakukan : 
Harga pokok produksi keseluruhan menurut AULIA TAILOR adalah sebagai berikut :
a. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku dalam produksi pakaian seragam dinas kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur yaitu kain sebesar Rp. Rp.
76.737.500,- sebagai mana ditampilkan pada Tabel 4.3. Untuk Pemisahan kebutuhan bahan baku berdasarkan jenis kelamin maka perhitungan bahan baku adalah sebagai berikut :

1.  Pakaian Seragam Dinas Pria 

	a. Baju
	
	
	

	Kain Wol Khasmerei 
	1,75 m x Rp. 75.000,-
	Rp.
	131.250,-

	Kain crem erro
	0,43 m x Rp. 15.000,-
	Rp.
	6.450,-

	Benang coklat 
	3 biji x Rp. 1.000,-
	Rp.
	3.000,-

	Kain keras kerah baju 
	0,25 m x Rp. 5.000,-
	Rp.
	1.250,-

	Kancing baju 
	12 biji x Rp.    200,-
	Rp.
	2.400,-

	Jumlah
	
	Rp.
	144.350,-

	b. Celana
	
	
	

	Kain Wol Khasmerei 
	1,25 m x Rp. 75.000,- 
	Rp. 
	93.750,-

	Kain crem erro
	0,43 m x Rp. 15.000,-
	Rp.
	6.450,-

	Benang coklat
	3 biji x Rp.   1.000,- 
	Rp. 
	3.000,-

	Kait Kancing Hak
	1 biji x Rp.   500,- 
	Rp. 
	500,-

	Resleting
	           1 biji x Rp. 1.000,-
	 Rp.               
	     1.000,-

	Jumlah
	
	Rp.
	104.700,-


Jadi jumlah biaya bahan baku per pasang untuk pakaian seragam dinas pria  adalah  baju Rp. 144.350,- + celana Rp. 104.700,- =     Rp. 249.050,-.
2. Pakaian Seragam Dinas Perempuan
	a. Baju
	
	
	

	Kain wol khasmerei 
	1,75 m x Rp. 75.000,- 
	Rp. 
	131.250,-

	Benang coklat 
	3 biji x Rp. 1.000,- 
	Rp. 
	3.000,-

	Kain crem erro
	0,43 m x Rp. 15.000,-
	Rp.
	 6.450,-

	Kain kapas kerah baju 
	1,5 m x Rp. 5.000,- 
	Rp. 
	7.500,-

	Kancing baju 
	10 biji x Rp.    200,- 
	Rp. 
	2.000,-

	Spon
	     2 buah x Rp.    25.000,- 
	 Rp.
	50.000,- 

	Puring Asahi
	1,75 m x Rp. 15.000,-
	 Rp.
	26.250,-

	Jumlah
	
	Rp.
	226.450,-

	b. Rok
	
	
	

	Kain wol khasmerei
	1,25 m x Rp. 75.000,- 
	Rp. 
	93.750,-

	Benang coklat
	3 biji x Rp.  1.000,- 
	Rp. 
	3.000,-

	Resleting
	1 biji x Rp.  1.000,- 
	Rp. 
	1.000,-

	Karet Pinggang u/ Rok 
	0,3 m x Rp.  7.000,- 
	Rp. 
	2.100,-

	Kancing kait 
	1 psg x Rp.     500,- 
	Rp. 
	500,-

	Puring Asahi
	1,25 m x Rp. 15.000,-
	Rp.
	18.750,-

	Jumlah
	
	Rp.
	119.100,-


Jadi jumlah biaya bahan baku baju dan rok untuk pakaian seragam dinas perempuan adalah sebesar  :       Rp. 226.450,- +  Rp. 119.100,- =  Rp. 345.550,-.
Biaya bahan baku yang  dibebankan untuk pesanan pakaian seragam dinas Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur adalah:
· Biaya Bahan Baku Pria             : 100 bh x  Rp. 249.050,- =
Rp.
24.905.000,-

· Biaya Bahan Baku Perempuan : 150 bh x  Rp. 345.550,- =
Rp.
51.832.500,-
Jumlah Biaya Bahan Baku
Rp.
76.737.500,-
b. Biaya Tenaga Kerja

Biaya Tenaga Kerja dihitung berdasarkan penyelesaian seragam dinas, AULIA TAILOR membebankan biaya tenaga kerja sebesar                       Rp. 30.000,- per pasang seragam, sehingga biaya tenaga kerja yang dibebankan untuk 250 seragam pesanan Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur adalah sebesar Rp.7.500.000,-
c. Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead Pabrik yang dimasukkan dalam Harga Pokok Produksi terdiri dari Biaya  Bahan Penolong sebesar Rp. 49.500,00, rincian biaya diatas dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Sehingga perhitungan harga pokok Produksi pesanan pakaian seragam dinas Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut :

	Biaya bahan baku
	Rp.76.737.500,-

	Biaya Tenaga kerja
	Rp.  7.500.000,-

	BOP
	

	· Biaya bahan penolong
	Rp.       49.500,-

	Total Biaya Produksi
	Rp.84.287.000,-


Jadi Harga Pokok Produksi pesanan pakaian seragam dinas  kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur menurut perhitungan AULIA TAILOR adalah sebesar Rp. 84.287.000,-. Dari perhitungan tersebut kemudian bisa diketahui harga pokok produksi pakaian seragam dinas pesanan Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur dengan jalan menghitung terlebih dahulu harga pokok produsi per jenis kelamin, setelah itu baru dibagi untuk jumlah masing – masing pesanan.

Perhitungan untuk harga pokok produksi untuk pakaian seragam dinas per pasang adalah sebagai berikut :

	
	Harga Pokok Produksi

	
	Total
	Pria
	Perempuan

	Biaya bahan baku
	 Rp 
76.737.500,- 
	Rp
24.905.000,-
	 Rp
 51.832.500,-

	Biaya tenaga kerja
	 Rp
7.500.000,-
	Rp
3.000.000,-
	Rp
4.500.000,-

	BOP
	
	
	

	-
Biaya bahan penolong
	 Rp
49.500,-
	Rp
19.800,-
	Rp 
29.700,-

	Total Biaya
	 Rp
84.287.000,-
	Rp
27.924.800,-
	Rp
56.363.200,-


Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa harga pokok per pasang adalah sebagai berikut :
a. Pakaian Seragam Dinas Pria
[image: image2.png]HPP total
Harga Pokok Produksi Per Pasan,

Jumlah pesanan




[image: image3.png]27.924.800, —

Harga Pokok Produksi Per Pasang = o0




[image: image4.png]Harga Pokok Produksi Per Pasang = Rp.279.248,—




b. Pakaian Seragam Dinas Perempuan
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1. Perhitungan harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing

Dalam perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing ada beberapa komponen biaya yang diperhitungkan, adapun komponen biaya tersebut adalah :

a. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku yang dipergunakan dalam memenuhi pesanan pakaian seragam dinas Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur sebesar  Rp. 76.737.500,- dengan rincian :

· Biaya Bahan Baku Pria             : 100 bh x  Rp. 249.050,- =
Rp.
24.905.000,-

· Biaya Bahan Baku Perempuan : 150 bh x  Rp. 345.550,- =
Rp.
51.832.500,-
Jumlah Biaya Bahan Baku
Rp.
76.737.500,-

b. Biaya Tenaga Kerja

Biaya Tenaga Kerja dihitung berdasarkan penyelesaian seragam dinas, AULIA TAILOR membebankan biaya tenaga kerja sebesar Rp. 30.000,- per pasang seragam, sehingga biaya tenaga kerja yang dibebankan dalam perhitungan ini adalah :

1) Pakaian Seragam Dinas Pria   :
        100 bh x Rp. 30.000,- = Rp. 
3.000.000,-

2) Pakaian Seragam Dinas Perempuan:150 bh x Rp. 30.000,- = Rp.
4.500.000,-
Jumlah Biaya Tenaga Kerja 

  = Rp.
7.500.000,-


Jadi biaya Tenaga Kerja yang dibebankan adalah Rp. 7.500.000,00
c. Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead Pabrik yang dimasukkan dalam Harga Pokok Produksi terdiri dari Biaya  Bahan Penolong sebesar Rp. 49.500,00, rincian biaya diatas dapat dilihat pada tabel 4.5,  selain biaya bahan penolong juga ada biaya lain yang pada metode full costing harus diperhitungkan, biaya tersebut adalah :
1). 
Biaya reparasi
Rp. 
166.450,-
2).   Biaya Listrik 
Rp. 
60.000.000,-

Biaya listrik tersebut merupakan total selama satu tahun sehingga perlu dihitung untuk pembebanan pada pesanan DPRD Provinsi Kalimantan Timur, adapun perhitungannya adalah sebagai berikut :

Biaya Listrik 
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 x 250 


= 704.159,23

Pembulatan
= Rp. 704.200,-
3).  Biaya Air
Rp.
1.800.000,-

Biaya air yang dikemukakan merupakan biaya air yang dibebankan selama satu tahun oleh AULIA TAILOR, selanjutnya dihitung yang harus dibebankan pada Pesanan DPRD

Biaya Air
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 x 250 


= 21.124,78

Pembulatan
= Rp. 21.150,-

                4).  Biaya Telepon
Rp.
14.500.000,-

Biaya telepon yang dikemukakan merupakan biaya telepon yang dibebankan selama satu tahun oleh AULIA TAILOR, selanjutnya dihitung yang harus dibebankan pada Pesanan DPRD

Biaya Telepon
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 x 250 


= 170.171,81

Pembulatan
= Rp. 170.200,-
                5). Biaya Penyusutan Peralatan

Berdasarkan data yang diperoleh Biaya Penyusutan Peralatan AULIA TAILOR tahun 2011 sebesar Rp. 10.000.000,- sehingga biaya yang dibebankan pada pesanan DPRD sebesar :

Biaya Telepon
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 x 250 


= 88.019,90

Pembulatan
= Rp. 88.000,-

Jadi BOP yang dibebankan pada pesanan seragam dinas Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kalimantan Timur sebesar Rp. 1.199.500,-.
d. Biaya Non Produksi

Biaya Non Produksi ini adalah biaya yang tidak terkait langsung dengan proses produksi akan tetapi biaya ini dikeluarkan berkenaan dengan pemesanan seragam dinas. Biaya non produksi ini yang dibebankan dalam perhitungan harga pokok produksi ini adalah biaya angkut pakaian seragam dinas yaitu sebesar Rp. 500.000,- dan biaya pemasaran sebesar Rp. 6.000.000,-
Jadi Harga Pokok Produksi dengan metode Full Costing adalah sebagai berikut  :

	Biaya bahan baku 
	Rp.
	76.737.500,-

	Biaya tenaga kerja 
	Rp.
	7.500.000,-

	BOP
	
	

	· Biaya bahan penolong 
	Rp.
	49.500,-

	· Biaya Reparasi 
	Rp.
	166.450,-

	· Biaya Listrik
	Rp.
	704.200,-

	· Biaya Air
	Rp.
	21.150,-

	· Biaya Telepon
	Rp.
	170.200,-

	· Biaya Penyusutan Peralatan 
	Rp.
	88.000,-

	Jumlah biaya produksi 
	Rp.
	85.437.000,-

	Biaya non produksi
	
	

	· Biaya angkut 
	Rp.
	500.000,-

	· Biaya pemasaran 
	Rp.
	6.000.000,-

	Total Biaya 
	Rp.
	91.937.000,-


Perhitungan harga pokok produksi per pasang antara seragam dinas pria dan seragam dinas perempuan pada AULIA TAILOR adalah sebagai berikut :
	
	Harga Pokok Produksi

	
	Total
	Pria
	Perempuan

	Biaya bahan baku
	 Rp 
76.737.500,- 
	Rp
24.905.000,-
	 Rp
 51.832.500,-

	Biaya tenaga kerja
	 Rp
7.500.000,-
	Rp
3.000.000,-
	Rp
4.500.000,-

	BOP
	
	
	

	-
Biaya bahan penolong
	 Rp
49.500,-
	Rp
19.800,-
	Rp 
29.700,-

	· Biaya Reparasi 
	Rp
166.450,-
	Rp
66.580,-
	Rp 
99.870,-

	· Biaya Listrik
	Rp
704.200,-
	Rp
281.680,-
	Rp 
422.250,-

	· Biaya Air
	Rp
21.150,-
	Rp
8.460,-
	Rp 
12.690,-

	· Biaya Telepon
	Rp
170.200,-
	Rp
68.080,-
	Rp 
102.120,-

	· Biaya Penyusutan Peralatan 
	Rp
88.000,-
	Rp
35.200,-
	Rp 
52.800,-

	Jumlah biaya produksi
	 Rp
85.437.000,-
	Rp
28.384.800,-
	Rp
57.052.200,-

	Biaya non produksi
	
	
	

	-  
Biaya angkut
	Rp
500.000,-
	Rp
200.000,-
	Rp
300.000,-

	-   
Biaya pemasaran
	 Rp 
6.000.000,-
	Rp
2.400.000,-
	Rp
3.600.000,-

	Total Biaya
	 Rp
91.937.000,-
	Rp
30.984.800,-
	Rp
60.952.200,-


Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa harga pokok produksi dengan metode full costing total adalah sebesar Rp. 91.937.000,- dengan pembagian sebagai berikut harga pokok produksi untuk pakaian seragam dinas pria sebesar Rp. 30.984.800.- sedangkan untuk harga pokok produksi untuk pakaian seragam dinas perempuan sebesar Rp. 60.952.200,-
2. Perbandingan Harga Pokok Produksi Menurut AULIA TAILOR dengan Metode Full Costing.  

Setelah melakukan perhitungan harga pokok produksi menurut AULIA TAILOR dan berdasarkan Metode Full Costing, selanjutnya peneliti membandingkan kedua metode tersebut. Adapun perbandingan kedua metode tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 5.1 : 
PERBANDINGAN HARGA POKOK PRODUKSI YANG DITETAPKAN OLEH AULIA TAILOR DENGAN PENETAPAN HARGA POKOK PRODUKSI MENGGUNAKAN METODE FULL COSTING.
	Harga pokok produksi
	AULIA TAILOR (Rp)
	Metode full costing (Rp)
	Perbandingan (Rp)

	Biaya produksi

Biaya bahan baku

Biaya tenaga kerja

BOP Variabel

· Biaya Penolong

· Biaya Reparasi

· Biaya Listrik

· Biaya Air

· Biaya Telepon

· Biaya Peny Peralatan
Biaya non produksi

Biaya Angkut
Biaya Pemasaran
	76.737.500

 7.500.000

49.500

-
-

-
-

-
	76.737.500
7.500.000

49.500
166.450

704.200

21.150

170.200

88.000

500.000
6.000.000
	-
-

-

-

166.450

704.200

21.150

170.200

88.000

500.000
6.000.000

	Total biaya produksi
	84.287.000
	91.937.000
	7.650.000


Sumber data : Data olahan 2012
Tabel  5.2 : 
HARGA POKOK  PAKAIAN SERAGAM DINAS  PER PASANG MENURUT AULIA TAILOR DAN HASIL ANALISIS
	Seragam Dinas  
	AULIA TAILOR (Rp)
	Metode Full Costing (Rp)
	Perbandingan (Rp)

	Seragam Dinas Pria
	[image: image24.png]279.248




	309.848
	30.600

	Seragam Dinas Perempuan
	[image: image25.png]375.748




	406.348
	30.600


Sumber Data : Data olahan 2012

kesimpulan

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode full costing  tersebut, diketahui bahwa harga pokok produksi menurut metode full costing lebih besar daripada perhitungan menurut AULIA TAILOR ini menunjukkan  tidak semua komponen biaya diperhitungkan  sebagai komponen harga pokok sebagai harga pemasaran. Dimana terdapat selisih harga sebesar Rp. 7.650.000,- dari perbandingan harga pokok produksi yang ditetapkan oleh AULIA TAILOR dengan penetapan harga pokok produksi menggunakan metode full costing.
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